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ABSTRAK 

PERSEPSI MAHASISWA PENDIDIKAN PROFESI DOKTER 

MENGENAI FAKTOR YANG MEMENGARUHI  EMPATI TERHADAP 

PASIEN 

 

(Resiana Citra, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya, Desember 2019, 120 

halaman) 

 

 

Latar Belakang: Empati memiliki peranan yang penting di dunia medis, khususnya 

bagi seorang dokter atau mahasiswa kedokteran yang berinteraksi dengan pasien. 

Beberapa studi mengemukakan bahwa mahasiswa kedokteran mengalami 

penurunan empati selama proses pendidikan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi empati mahasiswa kedokteran 

terhadap pasien selama menempuh pendidikan profesi. 

 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari 

mahasiswa pendidikan profesi dokter dengan menggunakan wawancara tertulis dan 

diskusi kelompok terarah (FGD). 

 

Hasil: Dari 191 mahasiswa yang menjadi partisipan dalam wawancara tertulis dan 

28 orang yang menjadi partisipan dalam FGD, ditemukan tiga faktor utama yang 

memengaruhi empati mahasiswa kedokteran terhadap pasien, yaitu 1) Faktor diri 

sendiri: pengetahuan tentang pentingnya empati, pengalaman langsung, 

kepribadian, motivasi, mood (emosi), dan pengalaman pribadi; 2) Faktor pasien dan 

keluarga pasien: sikap pasien, sikap keluarga paien, sosioekonomi pasien, serta 

jenis dan derajat keparahan penyakit pasien; dan 3) Faktor lingkungan sekitar: 

burnout, kepuasan/apresiasi dalam perkerjaan, lingkungan kerja, dan pengaruh 

orang lain (role model). 

 

Kesimpulan: Banyak faktor yang memengaruhi perubahan empati mahasiswa 

kedokteran empati terhadap pasien. 

 

Kata Kunci : Empati, mahasiswa kedokteran, penelitian kualitatif 
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ABSTRACT 
 

MEDICAL PROFESSION STUDENTS’ PERCEPTION OF EMPATHY 

AFFECTING FACTORS TOWARDS PATIENTS 

 

(Resiana Citra, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, December 2019, 120 

pages) 

Background: Empathy has an important role in medicine, especially in doctor-

patient interactions. Several studies have suggested that medical students become less 

empathetic during their training. This study discusses the factors that influence the 

empathy of medical students towards patients during their professional education. 

Method: This research was a qualitative descriptive study. Data were obtained from 

medical professional education students by using written interviews and focus 

group discussion (FGD). 

Results: Out of 191 students that took part in written interviews and 28 that took 

part in FGD, there were three main factors that influenced the empathy of medical 

students towards patients: 1) Students factors: knowledge about the importance of 

empathy, direct experience, personality, motivation, mood (emotion), and personal 

experience; 2) Patient and patient family factors: patient’s attitudes, patient’s 

family’s attitudes, socioeconomic status of the patient, type and severity of the 

patient's illness; and 3) Surrounding environmental factors: burnout, satisfaction or 

appreciation in job, work environment, and role models. 

Conclusion: Many factors influenced medical students’ empathy change towards 

patients. 

 

Keywords: Empathy, medical students, qualitative research 

 

 

 
Pembimbing I           Pembimbing II 

 

 

 

Dr. dr. Rizma Adlia Syakurah, MARS   Drs. Eddy Roflin, M.Si 
NIP. 198601302019032013    NIP. 19590418198503102 

  

https://pms.unsri.ac.id/author/lecture/detail?id=1032


vii 
 

KATA PENGANTAR 
 

Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah. Saya memuji-Nya, meminta pertolongan-

Nya, dan memohon ampunan kepada-Nya. Saya berlindung kepada Allah dari kejahatan diri 

saya dan kejelekan amal perbuatan saya. Barangsiapa yang Allah berikan petunjuk, maka tidak 

akan ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak akan 

ada yang dapat memberinya petunjuk. Saya bersaksi tiada ilah yang berhak diibadahi dengan 

benar kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwasanya Nabi 

Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. Semoga Allah limpahkan shalawat dan salam untuk 

beliau, para sahabat beliau, dan seluruh pengikutnya yang tegak di atas petunjuk Al-Qur’an dan 

As-Sunnah. 

Penyelesaian studi pendidikan dokter yang tercakup di dalamnya penulisan skripsi ini 

semata-mata karena kehendak dan pertolongan dari Allah. Atas rahmat-Nya pulalah, Dia 

anugerahkan orang-orang terbaik dalam hidup saya yang membantu dan menemani saya dalam 

setiap inci prosesnya. Semoga Allah memberikan balasan kebaikan yang banyak kepada setiap 

pihak yang saya sebutkan kemudian,  

Kepada orangtua dan kakak-kakak saya (Bapak –rahimahullah-, Mama, Mas Ari, Kak 

Susi, Mbak Intan, Mas Nanang, Mbak Nila, Kak Teza, dan Mbak Devi) yang selalu 

memberikan dukungan dalam bentuk material dan non-material dari saya kecil sampai di 

bangku kuliah, merekalah rumah ketika saya mulai lelah. 

Kepada pembimbing I dan II saya, Dr. dr. Rizma “Kakma” Adlia Syakurah, MARS dan 

Bapak Drs. Eddy Roflin, M.Si atas waktu, ilmu, dan bimbingannya yang penuh hikmah. Tak 

lupa pula kepada Dr. dr. Mohammad Zulkarnain, M.Med,Sc, PKK dan dr. Mutiara Budi Azhar, 

SU., M.Med,Sc selaku penguji I dan II atas saran, kritik, pelajaran hidup, dan kebaikan hatinya. 

Sahabat-sahabat terbaik dalam hidup saya, #FirstPriority yang kehadiran mereka 

senantiasa memberikan arti, bersama mereka membuat saya lebih mengenali diri, dan 

bersahabat dengan mereka rasanya tidak akan puas hanya di dunia yang fana ini, Wahyu Adji 

Nur Ridho, S.E. (FEB UI 2015) dan Safira Zahra Firdani, S.E. (FEB UI 2015). Supporting 

system di akhir masa perkuliahan, penyemangat kala didera kelalaian, dan para pembicara 

hakikat kehidupan yang sarat akan keilmuan. #ccde, Clarisya Resky Vania, Dyah Nur 

Chasanah, dan Elsafani Faddiasya. Gucci’s member Andyra Priandhana, Chalis Malika 

Ravantara, Tiara Putri Yosineba, dan Regita Salsabila, manusia-manusia terbaik yang Allah 

kirimkan sejak awal mula dan menjadi saksi yang sempurna atas setiap asa dan rasa, baik suka 

maupun duka. Sahabat lainnya, Annisa Rahayu, Aulia Qudusi Ramadhani, #YukNgaji, 

Ukhuwah till Jannah, Beyond (Beta 2016) dan Pend. Dokter FK Unsri 2016, lingkungan yang 

kondusif sebagai tempat belajar selama ini,  

Para dokter Muda FK Unsri 2014-2015, terutama Kak Vinny Violita, S.Ked dan Kak 

Cici Petrisia, S.Ked, yang ditengah kesibukannya masih menyempatkan diri membantu saya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi empati 

mahasiswa kedokteran terhadap pasien. Penyusunan dan penulisan skripsi ini disadari masih 

memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun sangat 

diharapkan untuk penyempurnaan di kemudian hari. Semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat dan dapat digunakan sebaik mungkin bagi pihak yang membutuhkan. 

“You treat a disease, you win, you lose. You treat a person, I guarantee you, you'll win, no 

matter what the outcome” –Patch Adam (1998) 

Palembang, Desember 2019 

Resiana Citra 



viii 
 

DAFTAR SINGKATAN 

 

FGD : Focus Group Discussion  

SKDI : Standar Kompetensi Dokter Indonesia 

JSPE : Jefferson Scale Physician of Empathy 

  



ix 
 

DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL .................................................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................... ii 

LEMBAR PERNYATAAN ....................................................................................... iii 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI .............................. iv 

ABSTRAK ....................................................................................................................v 

ABSTRACT ................................................................................................................. vi 

KATA PENGANTAR .............................................................................................. vii 

DAFTAR SINGKATAN ......................................................................................... viii 

DAFTAR ISI .............................................................................................................. ix 

DAFTAR TABEL ...................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................ xii 

DAFTAR BAGAN ................................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................ xiv 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................3 

1.3 Tujuan Penelitian ........................................................................................4 

1.3.1 Tujuan Umum .................................................................................4 

1.3.2 Tujuan Khusus ................................................................................4 

1.4 Manfaat Penelitian ......................................................................................4 

1.4.1 Manfaat Teoritis .............................................................................4 

1.4.2 Manfaat Praktis ...............................................................................4 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................5 

2.1 Konsep Empati ...........................................................................................5 

2.1.1 Empati ............................................................................................5 

2.1.2 Empati Klinis ..................................................................................6 

2.1.3 Aspek Klinis ...................................................................................7 

2.1.4 Teknik Pengaplikasian Empati dalam Kedokteran .........................9 

2.1.5 Manfaat Empati dalam Kedokteran ..............................................12 

2.1.6 Faktor-faktor yang Memengaruhi Empati ....................................14 

2.1.7 Penelitian Sebelumnya .................................................................17 

2.2 Kerangka Teori .........................................................................................22 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ................................................................23 

3.1 Desain Penelitian ......................................................................................23 



x 
 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ..................................................................24 

3.3 Populasi dan Partisipan .............................................................................24 

3.3.1 Populasi Penelitian .......................................................................24 

3.3.2 Partisipan Penelitian .....................................................................24 

3.4 Metode Pengumpulan Data ......................................................................26 

3.4.1 Instrumen Penelitian .....................................................................26 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data ...........................................................26 

3.5 Pengolahan dan Analisis Data ..................................................................27 

3.6 Definisi Operasional .................................................................................28 

3.6.1 Focus Group Discussion (FGD) ...................................................28 

3.6.2 Empati ..........................................................................................28 

3.6.3 Mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter .........................................28 

3.7 Uji Keabsahan Data ..................................................................................28 

3.7.1 Uji Kredibilitas .............................................................................28 

3.7.2 Uji Transferabilitas .......................................................................30 

3.7.3 Uji Depenabilitas ..........................................................................30 

3.7.4 Uji Konfirmabilitas .......................................................................30 

3.8 Kerangka Operasional ..............................................................................31 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................32 

4.1. Hasil Penelitian .........................................................................................32 

4.1.1 Wawancara Tertulis ......................................................................32 

4.1.2 Focus Group Discussion (FGD) ...................................................43 

4.2. Pembahasan Penelitian .............................................................................55 

4.2.1 Persepsi tentang Definisi Empati ..................................................55 

4.2.2 Persepsi tentang Perubahan Empati ..............................................56 

4.2.3 Persepsi tentang Faktor-faktor yang Memengaruhi Empati .........57 

4.3 Keterbatasan Penelitian ............................................................................65 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....................................................................66 

5.1 Kesimpulan ...............................................................................................66 

5.2 Saran .........................................................................................................66 

DAFTAR PUSTAKA ..............................................................................................699 

LAMPIRAN ...............................................................................................................75 

DRAFT ARTIKEL ..................................................................................................108 

BIODATA.................................................................................................................121 

  



xi 
 

DAFTAR TABEL 
Tabel         Halaman 

1. Kemampuan Berempati          8 

2. Penelitian Sebelumnya        18 

3. Daftar Kriteria Partisipan FGD       24 

4. Karakteristik Partisipan pada Pelaksanaan FGD    26  

5. Penilaian terhadap Stase        34 

6. Penilaian terhadap Stase        34 

7. Persepsi mengenai Empati dari Hasil Wawancara Tertulis   35 

8. Variasi Perubahan Empati dari Hasil Wawancara Tertulis   36 

9. Faktor-faktor yang Memengaruhi Empati dari Hasil Wawancara 

 Tertulis         38 

10. Karakteristik Partisipan FGD       44 

11. Persepsi mengenai Empati dari Hasil FGD     45 

12. Variasi Perubahan Empati dari Hasil FGD     46 

13. Faktor-faktor yang Memengaruhi Empati dari FGD    47 

  



xii 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar         Halaman 

1. Subdivisi Empati           8 

2. Triangulasi “teknik” Pengumpulan Data      29 

3. Triangulasi “sumber” Pengumpulan Data      29 

4. Profil Partisipan berdasarkan Jenis Kelamin     33 

5. Profil Partisipan berdasarkan Tahun Angkatan     33 

6. Variasi Perubahan Empati pada Wawancara Tertulis    36 

  



xiii 
 

DAFTAR BAGAN 
 

Bagan         Halaman 

1. Kerangka Teori       24 

2. Kerangka Operasional      31 

  



xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran        Halaman 

1. Metode Wawancara Tertulis         75 

2. Lembar Informed Consent FGD        78 

3. Panduan FGD           79 

4. Contoh Transkrip FGD          81 

5. Matriks Pengolahan Data FGD         96 

6. Sertifikasi Kelayakan Etik       102 

7. Surat Izin Penelitian        103 

8. Surat Selesai Penelitian        104 

9. Lembar Konsultasi Skripsi       105 

10. Lembar Persetujuan Sidang Skripsi      106 

11. Lembar Persetujuan Revisi Skripsi      107 

12. Draft Artikel Publikasi        108 

 

  



1 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Empati adalah sebuah konsep yang kompleks dan sering digambarkan 

sebagai merasakan apa yang dirasakan orang lain, 'peduli terhadap orang lain', 

membayangkan diri sendiri dalam situasi orang lain, memahami isi pikiran orang 

lain, dan sebagai dasar dalam menanggapi penderitaan orang lain (Batson, 2009; 

Coplan dan Goldie, 2011). Dalam dunia kedokteran, menurut Hojat (2003), empati 

dimengerti sebagai kemampuan kognitif seorang dokter (tidak hanya emosional) 

yang melibatkan sifat pengertian, memahami pengalaman, kecemasan, dan 

perspektif pasien, kemudian menggabungkan dengan kemampuannya 

berkomunikasi (Blanco et al., 2018).  

Empati dalam salah satu dimensinya yaitu perilaku, tertuang dalam Standar 

Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) yang menyatakan bahwa lulusan dokter 

harus mampu berkomunikasi dengan baik kepada pasien dan keluarganya, salah 

satunya ditunjukkan dengan mampu berempati secara verbal maupun nonverbal 

(Konsil Kedokteran Indonesia, 2012). Kompetensi ini menekankan dokter untuk 

mampu mendengar aktif, memahami masalah kesehatan secara komprehensif, 

menyampaikan informasi kesehatan, dan menunjukkan kepekaan terhadap pasien 

(Harahap dan Graharti, 2018).  

Dokter yang mampu berempati dengan baik terbukti memberikan dampak 

yang positif terhadap kondisi pasien. Penelitian menunjukkan bahwa empati dokter 

kepada pasien meningkatkan akurasi diagnostik, pemahaman pasien terhadap 

kondisi penyakitnya, kepatuhan pasien terhadap pengobatan, kepuasan dan kualitas 

hidup pasien, serta menurunkan klaim malpraktik dan kesalahan medis (Riess, 

2017). Pasien yang ditangani oleh dokter yang empatik juga mengalami respons 

penyembuhan yang lebih baik daripada ditangani oleh dokter yang kurang empatik. 

(Hojat et al., 2011; Derksen, 2013; Mercer et al., 2016). Selain itu, studi juga 

menunjukkan bahwa empati meningkatkan kepuasan pasien, rasa nyaman, dan 

kepercayaan pasien kepada dokter (Quince et al., 2016). Kegagalan memahami 
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perspektif pasien akan mendorong terjadinya masalah komunikasi antar dokter-

pasien. Hal ini tidak hanya memberikan rasa tidak puas pada pasien, tetapi juga 

dapat menimbulkan keinginan pasien untuk mengambil langkah hukum melawan 

dokter. Ketidakpuasan pasien karena kurang empatinya dokter dapat memberikan 

klaim malpraktik dan dapat menurunkan kualitas pelayanan kesehatan (Hojat et al., 

2002). 

Dengan demikian, empati memiliki peranan yang penting di dunia medis, 

khususnya bagi seorang dokter. Sebagaimana seorang dokter dituntut dapat berpikir 

kritis dan logis, mampu melakukan pemeriksaan fisik, menegakkan diagnosis, dan 

menentukan pengobatan yang tepat, seorang dokter juga harus memiliki empati 

yang baik dalam membangun hubungan dokter-pasien (Decety, 2015).  

Berbeda dengan pengetahuan dan kemampuan medis yang meningkat seiring 

tingkat pendidikan dokter yang dijalani mahasiswa, sisi empati tidak selalu 

demikian. Kataoka (2009) menemukan bahwa secara umum tingkatan studi 

pendidikan dokter yang dijalani mahasiswa selaras dengan tingkat empati mereka, 

karena semakin mendalamnya ilmu kedokteran yang dimiliki dan banyaknya 

praktik yang melibatkan interaksi dengan pasien. Terdapat penemuan juga bahwa 

dokter memiliki empati yang lebih tinggi daripada mahasiswa kedokteran. 

(Mahoney et al., 2016). Namun, hal ini tidak dapat digeneralisir. Penelitian lain 

menemukan bahwa dokter merasakan mengalami penurunan empati dan hal ini juga 

disebabkan oleh interaksi dengan pasien (Stratta et al., 2016). Bahkan, bukan hanya 

dokter, empati pada mahasiswa kedokteran juga ditemukan menurun selama 

mereka menempuh proses pendidikan (Hojat et al., 2004; Roff, 2015; Mirani, 

2019). Studi lain dikembangkan di USA, Iran, dan India menghasilkan kesimpulan 

yang serupa (Chen, 2012; Shariat dan Habibi, 2013; Shashikumar et al., 2014). 

Sementara studi lain oleh Papageorgiou et al., (2019) menunjukkan bahwa terdapat 

fluktuasi tingkat empati mahasiswa kedokteran. Di Indonesia, tingkat empati 

mahasiswa kedokteran diteliti oleh Listiyandini dan Sulaeman (2017) dengan 

membandingkan tingkat empati mahasiswa kedokteran yang belum berinteraksi 

dengan pasien dan yang sudah berinteraksi dengan pasien, hasilnya menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antar kedua kelompok tersebut. 
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Dengan pendidikan kedokteran yang dijalani, semestinya mahasiswa 

kedokteran semakin tumbuh empatinya, khususnya ketika telah memiliki 

pengalaman menangani pasien, sehingga menjadi dokter yang kompeten. Namun, 

tidak konsistennya penemuan di atas memunculkan pertanyaan yaitu apa 

sebenarnya yang memengaruhi empati pada mahasiswa kedokteran sehingga 

memerlukan pengkajian yang lebih dalam. 

Penelitian ini berfokus mengeksplorasi faktor yang memengaruhi empati 

mahasiswa kedokteran yang menjalani pendidikan profesi di Indonesia. Penelitian 

ini mengadaptasi dari Pohontsch et al., (2018) dan Jeffrey (2018) yang 

mengeksplorasi empati beserta penyebab perubahan empati mahasiswa kedokteran 

di Jerman. Dalam penelitiannya, Pohontsch (2018) mengungkapkan bahwa perilaku 

empati mahasiswa kedokteran dipengaruhi oleh beberapa aspek, seperti kurikulum 

pembelajaran, kepribadian mahasiswa, kondisi pasien, dan kondisi lingkungan 

pekerjaan.  

Penelitian tentang fenomena empati klinis masih minim di Indonesia, padahal 

informasi mengenai hal ini diperlukan untuk menjadi bahan pertimbangan di ranah 

pendidikan dokter dalam rangka meningkatkan dan menjaga stabilitas empati 

mahasiswa ketika menghadapi pasien. Dengan demikian, penelitian yang diajukan 

ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi empati 

mahasiswa kedokteran di Indonesia, terutama di Universitas Sriwijaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Setelah mempertimbangkan latar belakang penelitian di atas, maka 

dirumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

Bagaimana persepsi mahasiswa pendidikan profesi dokter mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi empati terhadap pasien? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa 

pendidikan profesi dokter mengenai faktor-faktor yang memengaruhi empati 

terhadap pasien.
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

a. Mengeksplorasi persepsi mahasiswa pendidikan profesi dokter mengenai 

empati terhadap pasien. 

b. Mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi empati mahasiswa 

pendidikan profesi dokter terhadap pasien 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 

mengembangkan jangkauan penelitian yang lebih luas bagi penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh institusi pendidikan 

kedokteran dalam perumusan kebijakan kesehatan guna meningkatkan empati 

mahasiswa. 
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